BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan CSR PT Agrikencana Per-
kasa pada Petani Lokal Desa Ceper Kabupaten Klaten (Analisis Pendekatan
Piramida Carroll), maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penerapan CSR PT Agrikencana Perkasa berdasarkan pendekatan Piramida
Carroll
PT Agrikencana Perkasa telah melaksanakan program CSR kepada petani
lokal di Desa Ceper melalui pemberian bantuan pupuk, pendampingan dan
edukasi pertanian, layanan konsultasi, kegiatan sosial, serta kerja sama
kemitraan dengan petani. Analisis pendekatan Piramida Carroll, mencakup 4
dimensi tanggung jawab, yaitu tanggung jawab ekonomi, hukum, etika, dan
filantropi. Tanggung jawab ekonomi diwujudkan melalui upaya peningkatan
produktivitas pertanian dan dukungan terhadap pemasaran hasil panen.
Tanggung jawab hukum telah memenuhi kewajiban hukum terkait pelaksanaan
CSR, meskipun masih diperlukan penguatan sistem pengelolaan melalui SOP
agar pelaksanaan lebih terstruktur. Tanggung jawab etika terlihat dari adanya
keterbukaan perusahaan, mekanisme penyampaian keluhan, serta hubungan
kemitraan yang adil dengan petani. Sementara itu, tanggung jawab filantropi
diwujudkan melalui pemberian bantuan sosial, layanan kesehatan gratis, serta

kegiatan edukasi pertanian. Secara keseluruhan, pelaksanaan CSR PT
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Agrikencana Perkasa telah sesuai dengan dimensi Piramida Carroll dan
memberikan manfaat bagi petani lokal.
. Faktor kendala pelaksanaan CSR PT Agrikencana Perkasa berdasarkan

pendekatan SM+1E

Pelaksanaan CSR PT Agrikencana Perkasa terhadap petani lokal di Desa
Ceper telah terlaksana dan memberikan manfaat bagi masyarakat. Namun,
pelaksanaannya masih belum optimal karena terdapat beberapa kendala yang
memengaruhi efektivitas program. Kendala utama terdapat pada aspek man
(sumber daya manusia), yaitu belum adanya divisi atau tenaga khusus yang
menangani CSR. Selain itu, keterbatasan money (dana) menyebabkan
pelaksanaan program belum dapat dilakukan secara maksimal dan
berkelanjutan. Pada aspek method (metode), belum tersedianya SOP CSR
membuat pelaksanaan program belum memiliki standar yang jelas. Sementara
itu, aspek machine (sarana dan teknologi) masih terkendala oleh minimnya
pemanfaatan teknologi informasi, dan aspek environment (lingkungan)
dipengaruhi oleh kondisi sosial serta tingkat partisipasi masyarakat yang belum
merata. Adapun aspek material tidak menjadi kendala utama karena bantuan
yang diberikan perusahaan dinilai telah sesuai dengan kebutuhan petani,
meskipun masih terdapat keterbatasan dalam pemerataan penerima manfaat
program. Maka dari itu, diperlukan perbaikan dalam pengelolaan dan
pelaksanaan CSR agar program dapat berjalan lebih efektif, terarah, dan

berkelanjutan.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
1. Bagi PT Agrikencana Perkasa
PT Agrikencana Perkasa disarankan untuk menyusun dan menerapkan
Standar Operasional Prosedur (SOP) CSR secara tertulis agar pelaksanaan pro-
gram lebih terstruktur, konsisten, dan berkelanjutan. Selain itu, perusahaan
perlu meningkatkan sosialisasi program CSR kepada masyarakat agar informasi
mengenai program dapat diterima secara lebih merata. Perusahaan juga diharap-
kan dapat meningkatkan alokasi anggaran serta memperluas cakupan program
pemberdayaan petani sehingga manfaat yang diterima masyarakat menjadi
lebih optimal.
2. Bagi Masyarakat/Petani
Petani sebagai penerima manfaat diharapkan dapat berpartisipasi secara ak-
tif dalam setiap kegiatan CSR yang diselenggarakan perusahaan, baik pada
tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi program. Partisipasi aktif
masyarakat diharapkan mampu meningkatkan efektivitas program serta men-
dukung keberlanjutan kegiatan CSR di masa mendatang.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji efektivitas dan dampak
jangka panjang program CSR terhadap peningkatan kesejahteraan petani
dengan melibatkan jumlah informan yang lebih banyak serta menggunakan pen-
dekatan atau metode penelitian yang berbeda sehingga diperoleh hasil yang

lebih komprehensi



